ACARA I :  PROFIL TANAH

Profil tanah ialah irisan tegak yang dibuat dari permukaan tanah sampai dengan bahan induk atau jeluk (100-125 Cm). mengamati profil tanah berarti mengamati sifat-sifat , baik yang dipermukaan maupun yang didalamnya secara menyeluruh sesuai keadaan aslinya di lapangan.
TUJUAN :  Melukiskan profil tanah dilapangan dan mengambil contoh tanah

ALAT    :  cangkul, sekop,cetok, pisau lapangan, altimeter, kompas, Clinometer, soil tester,    meteran  gulung, kantong plastic ukuran 2 kg, tambir, alat tulis, air satu ember, tanah sawah 0,25 kg

BAHAN :  H2O, H2O2 30% dan 20%, HCl 10 % , αα dipyridin, 
SYARAT PROFIL TANAH :
 1. baru dan tegak lurus

 2. jauh dari perkampungan atau tidak terinjak-injak

 3. tidak memantulkan cahaya matahari
 4. dilakukan pagi atau sore hari, 

 5. bila musim hujan, pengamatan dilakukan setelah 48 jam hujan deras berhenti
CARA KERJA :

1. Memilih tempat yang dapat mewakili keadaan lapangan

2. Menggali lubang profil ukuran 1,5 m x 1 m x 1 m (panjang, lebar, dalam), tempat mengamati dibuat bertangga untuk memudahkan  memasuki & mengamati  profil tanah
3. Catat ciri-ciri morfologi di permukaan tanah dan dakhil sesuai dengan blangko peluki-san profil

4. Ambil contoh tanah pada lapisan yang berbeda dengan kelompok lain, masing-masing kelompok satu lapisan, untuk tanah asli sekitar 0,5 kg masukkan plastik, dan sekitar 5 kg ditaruh tambir untuk dikering anginkan, diberi label nama kelompok dan no lapisan 
                                                          Bidang pengamatan
              1 – 1,5 m                                                                                                                 1

                                                                                                                                              2

                                   padas                                                                                                  3

                                                                                                                                              4

                                                                                                                                              5   
                                 Tampak samping                                                         Tampak depan

BLANGKO PELUKISAN PROFIL TANAH

Desa

: ...........................................................    Tanggal : ......................................

Kecamatan 
: ...........................................................    Pelukis  : ......................................

Kabupaten
: ..........................................................     No. Lubang profil : ......................

Sifat iklim
: .............................., Sifat bulan ini : Basah / Lembab / Kering.  Altitut :....

Cuaca

: Kemarin
: Hujan / Mendung / Teduh / Terang / Panas.

                          Sekarang
: Habis hujan / Mendung / Teduh / Terang / Panas
Vegetasi
:

Fisiografi
:                                                                 mikro :

                                    Relief makro : 

Lokasi Topografi : .......................................................................................................

Bentuk lereng
    : ................................................. Panjang
: ...................................... m

Eksposisi
    : ................................................ Kemiringan : .........o / ..................... %

Bahan Induk
  :

Drainase permukaan
: 0 / 1 / 2 / 3 / 4 / 5             Dakhil

: 0 / 1 / 2 / 3 / 4 / 5

Gley


: .......................... m          Becak

: .................... m

Permukaan air tanah
: .......................... m          Kelembaban tanah : ..............................

Permeabilitas profil
: lambat / sedang / cepat   Kelas drainase : 0 / 1 / 2 / 3 / 4 / 5 / 6

Keadaan Permukaan Tanah
:

Bahan kasar
: Batu ( besar / kecil / kerikil / pasir )

                          Konkresi
: Fe / Mn / Ca / Si

                          Jumlah
: Banyak / sedang / sedikit

                          Sebaran
: Merata / sana-sini

                          Bentuk
: Membulat / Lempeng / Tidak teratur

                          Jenis 

: ......................................................

Erosi

: Tidak tampak / sedikit / sedang / hebat / terparit (bentuk  U / V)

                          Penyebab
: Air / angin

Pemakaian Tanah
:                                                  Pengaruh manusia : 

Klasifikasi

                                                   Legenda kerja       :

Catatan
:

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Sketsa Profil
:

PENJELASAN PENGISIAN BLANGKO PROFIL TANAH
Iklim
:    Keadaan cuaca dalam waktu lama

Cuaca
: 
Keadaan curah hujan saat ini / akhir – akhir ini

Altitude
: 
Ketinggian tempat dari permukaan laut ( m )

Fisiografi
: 
Keadaan fisik ( bergelombang , datar )

Relief
: 
Tinggi rendahnya tempat 

Relief makro
: 
Tinggi rendahnya tempat sejauh mata  memandang (bergelom-bang Berbukit, datar )

Relief mikro

:   Tinggi rendahnya tempat sejauh 50 m disekitar kita

Lokasi topografi
:   Dicanangkan pada suatu tempat yang banyak dikenal orang.

Bentuk lereng
:   Terjal, dangkal

Eksposisi
:   Arah dari profil menghadap kemana,  diukur dengan kompas.

Kemiringan
:  Dinyatakan dengan prosen (%) diukur dengan  clinometer. Sebagai pedoman : sudut 45 = kelas lereng 100%

Drainase
:   Kecepatan perpindahan air dari suatu bidang tanah baik berupa run off  maupun peresapan air kedalam tanah.

Drainase permukaan : Diamati dengan menentukan perbandingan relatif jumlah air yang mengalir dipermukaan tanah dari bidang tanah kelain tempat terhadap jumlah curah hujan.

 Dibedakan :  0.    = Tergenang

1. = Sangat lambat

2. = Lambat

3. = Sedang

4. = Cepat

5. = Sangat cepat

Drainase dachil 
: peresapan air ke dalam profil tanah.
                                     Dibedakan 
: 0 =  Tanpa peresapan

1  =   Sangat lambat

2  =   Lambat

3  =   Sedang

4  =   Cepat

5  =   Sangat cepat

Gley -
Gleysasi     :  Di daerah yang drainasenya buruk terjadi proses gleysasi akibat selang-seling keadaan basah kering yg dialami lapisan - lapisan tanah yaitu reaksi reduksi dan oksidasi.

Reduksi menghasilkan warna kelabu kebiruan disertai konsistensi lekat dan struktur pejal.Oksidasi menghasilkan warna-warna kuning karat dan merah karena terbentuk besi oksida dalam berbagai tingkat hidratasi. Gleysasi dideteksi dengan α α  dipyridin, ditunjukkan dengan warna merah. Gleysasi sering tampak pada tanah sawah.   
Becak          :  Merupakan akumulasi senyawa besi,  Al, Mn. Makin besar akumulasinya makin   jelas terkumpul membentuk konkresi.

Permukaan air tanah  : ketinggian air sumur dari permukaan tanah ( meter ) 

Permebeabilitas profil :  lambat  =  0,05  -  0,20 inc/jam

                                                            Sedang =  0,20  -  5,00 inc/jam

     
                                          Cepat   =  5,00  - 10,00 inc/jam

Kelas Drainase

0 = 
Sangat buruk, ada genangan air sehingga mencegah pertumbuhan tanaman, padi sawah  pada umumnya menampakkan gleisasi.

1 =  
buruk, tanah tetap basah untuk waktu lama karena permukaan air tanah dekat  permukaan tanah

2 = 
agak buruk, air bergerak dari tanah itu cukup lambat untuk tetap membasahi dalam  waktu tertentu.

3 = 
sedang, meskipun air mudah bergerak tapi masih lambat melembabkan tanah

4 = 
baik, air segera bergerak tapi tidak cepat

5 = 
agak terlalu cepat, air dikeluarkan dengan cepat.

6  = 
terlalu cepat, air dikeluarkan dengan cepat

KEADAAN PERMUKAAN TANAH
Konkresi  =  konsentrasi lokal berbagai senyawa kimia yang membentuk butiran atau batang keras, bentuk, besar dan warnanya berbeda-beda tergantung susunan kimianya.




  Fe    = Warna merah, makin merah makin tinggi kadar Fe nya.





Mn  = Warna hitam, makin hitam makin tinggi kadar Mn nya.

  Ca   = Warna putih, terbentuknya konkresi kapur dilapisan tanah biasanya     menunjukkan pengikisan oleh  erosi air dan angin. Hewan–hewan kecil penggali tanah juga dapat membawa konkresi kapur dari dalam tanah ke lapisan permukaan 
Erosi          : Ada 2 macam.
 1. Erosi geologi         : tak merugikan karena pengikisan tanah lebih kecil dibandingkan pembentukan tanahnya.

  2. Erosi dipercepat   : merusak, karena proses pengikisan tanah lebih besar dari pembentukan tanah, 
                     Penyebab : air dan angin.      Bentuk erosi : U atau V

Klasifikasi  
    : jenis tanah, misal: Regosol / Latosol / Vertisol / Alluvial /
Lapisan tanah

Lapisan  I     =  tanah permukaan ( surface soil ), merupakan lapisan permukaan yang biasanya terpindahkan waktu penggarapan  tanah, atau lapisan tanah permukaan setebal  12-20 cm yang biasanya  tererosi.

Lapisan  II    = tanah bawah permukaan ( sub surfase soil ) bagian lapisan A yang  terdapat                                        dibawah surface soil

Lapisan  III  = tanah bawahan ( sub soil ) Bagian B bagi tanah-tanah yang profilnya jelas, bagi yang belum berkembang berarti lapisan tanah di bawah tanah permukaan terdapat pertumbuhan akar yang normal.

Lapisan  IV  = lapisan bawah tanah (sub stratum) Tiap lapisan di bawah solum, baik lapisan C ataupun lapisan R.

Jeluk lapisan
 : dalamnya tiap lapisan  ditulis yang terpendek / terpanjang ( 10 / 13 cm )

Jeluk mempan: dalamnya tiap lapisan untuk tanaman semusim ( solum ) dari permukaan sampai bahan induk ( berapa cm )

Batas lapisan  : 
batas antara lapisan satu dengan lainnya tidak selalu lurus, maka diamati  1) jelas tidaknya, 2) bentuk topografinya.

1) Jelas Tidaknya :

               t    : tegas  = jika tebal batas < 2,5 cm



j    : jelas  = tebal batas  2,5 - 6 cm



ba : berangsur  = tebal batas 6 - 15 cm


              k  : kabur  = tebalnya > 15 cm

2) Topografi lapisan dibedakan atas :

               r    : rata



bo : berombak



tr  : tak teratur



p  : patah

Warna Tanah

Warna merupakan ciri tanah yang paling nyata dan paling mudah ditentukan , meskipun pengaruhya tidak langsung, warna tanah hampir merupakan ukuran tidak langsung mengenai sifat dan mutu tanah, serta bersifat menggantikan  cirri  - ciri penting lain yang sukar diamati dengan teliti.

Warna tanah merupakan pernyataan dari :

a. Jenis dan kadar unsur hara

b. Keadaan drainase dan  aerasi tanah dalam hubungan dengan hidratasi, oksidasi dan proses pencucian.

c. Tingkat perkembangan tanah

d. Kadar air tanah, dalamnya permukaan air tanah

e. Adanya bahan – bahan tertentu.

Tekstur
: Perbandingan relatif tiga golongan besar  partikel tanah dalam suatu massa                            tanah, yaitu perbandingan antara fraksi lempung, debu dan pasir.   

Tekstur suatu horison tanah merupakan sifat yang hampir tidak berubah, kadang-kadang didapati perubahan tekstur tanah olahan tetapi hal ini bukan disebabkan perubahan dalam lapisan itu melainkan karena dipindahkannya lapisan permukaan atau berkembangnya lapisan permukaan yang baru, dapat juga disebabkan erosi.


Tekstur menentukan tata air dalam tanah berupa infiltrasi, penetrasi dan kemampuan pengikatan air oleh tanah.   

Penetapan tekstur menurut Perasaan di Lapangan.

Masa tanah kering atau lembab dibasahi kemudian dipijat di antara ibu jari dan telunjuk shg membentuk bola lembab, sambil diperhatikan adanya rasa kasar atau licin diantara jari tsb, kemudian di gulung- gulung sambil dilihat daya tahan terhadap tekanan dan dilihat kelekatan masa tanah waktu ibu jari dan telunjuk direnggangkan.

Dari rasa kasar atau licin, gulungan dan lekatan dapatlah ditentukan kelas tekstur lapang. 

Tabel 1.: Penetapan klas Tekstur Tanah menurut Perasaan di Lapangan

	No
	Klas Tekstur
	Rasa dan Sifat Tanah

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12
	Pasir  ( s )

Pasir geluhan  ( ls  )

Geluh pasiran ( sl)

Geluh ( 1 )

Debu ( si)

Geluh lempungan ( cl.l )

Geluh lempung  pasiran  ( s.cl. l )

Geluh lempung debuan ( si.cl.l)

Lempung pasiran ( s.cl )

Lempung debuan ( si.cl )

Lempung ( cl )

Lempung berat ( k)
	Rasa kasar jelas, tidak membuat bola dan golongan  serta  tidak  melekat.

Rasa  kasar  agak  jelas, membentuk  bola yang mudah sekali hancur serta sedikit sekali melekat

Rasa  kasar  agak  jelas, membentuk  bola  agak keras, mudah hancur serta melekat.

Rasa tidak kasar dan tidak licin, membentuk bola  teguh, dapat  sedikit  digulung  dengan permukaan mengkilat serta melekat

Rasa licin sekali, membentuk bola teguh, dapat sedikit digulung dengan permukaan mengkilat serta agak melekat.

Rasa agak kasar, membentuk bola agak teguh   ( kering), membentuk gulungan bila dipijit, gulungan mudah hancur serta melekat sedang.

Rasa  kasar agak  jelas, membentuk bola agak teguh ( kering) membentuk gulungan jika dipijat, gulungan mudah hancur serta melekat.

Rasa jelas licin, membentuk bola teguh, gulungan mengkilat serta melekat.

Rasa licin agak kasar, membentuk bola dalam keadaan kering sukar dipijat, mudah digulung serta melekat sekali.

Rasa agak licin, membentuk bola, dalam keadaan kering sukar dipijit, mudah digulung serta melekat sekali.

Rasa berat,membentuk bola serta melekat sekali.

Rasa berat sekali, membentuk bola baik  serta  melekat sekali.


Pasir

      = Kasar       Tekstur  : kr : kerikil

Debu
      = Licin                         p  : pasir

Lempung   = Lekat                         d  : debu

                                                        g  : geluh (perbandingan debu, lempung, pasir imbang)

Struktur tanah  :  yaitu susunan ikatan partikel-pertikel tanah satu sama lain

Cara menguji struktur tanah lapang :

mengambil  bongkah tanah pada bidang pengamatan dengan menggunakan pisau belati, kemudian dilempar- lemparkan  pada tangan 10 x dengan ketinggian sekitar 20 cm kemudian diamati bentuk bongkahan tersebut.

Pengamatan di lapang dibedakan jadi 3:

a) Derajad struktur (D), yaitu pengamatan tegas tidaknya atau lemah kuatnya bentuk agregat tanah.  
Derajad struktur tanah dibedakan menjadi :

0 = Tak beragregat (Struktur pejal  atau berbutir tunggal )

1    = Lemah  ( Jika tersinggung mudah pecah / hancur )

     2    = Cukupan ( terbentuk ped yang jelas dan masih dapat dipecahkan )

3    = Kuat (Telah membentuk ped yang tahan lama dan ada adhesi lemah satu    sama lain , jika dipecah terasa ada tahanan.)

b) Type Struktur (T) Tanah dibagi atas

           1. Type lempeng (lp), yaitu agregat ( ped ) nya mempunyai ukuran horizontal lebih 

  dari  ukuran  vertical,  Type lempeng  dibedakan atas :

            c)  Kelas – kelas (K)   st    =  sangat tipis < 1 mm

                                                  t    =  tipis ( 1 – 2 mm)

                                                  s    = Sedang ( 2 – 3 mm)

  

                                  tb   = Tebal  (5 – 10 mm)

  

                                  sb   = Sangat tebal > 10 mm

 b. Type tiang, yaitu  ukuran agregat vertical lebih dari horizontal, bentuknya dibedakan  atas 2  tipe yaitu :

pr   = prismatik  = ujungnya bersegi dan

clr  = kolumner = ujungnya membulat,
          masing – masing dibedakan Kelas- kelas(K)
  
sh   = sangat halus < 10 mm panjangnya

  
h    = halus
= 10 – 20 mm
                                                                        m  = medium
= 20 – 50 mm
                                                                        k   = kasar
= 50 – 100 mm

                                                                        sk  = sangat kasar  > 100 mm

c.  Type gumpal  (gp) : ukuran agregat vertical horizontal sama besar, bentuknya     masih dibedakan lagi   berdasarkan ujung – ujungnya yaitu 
gbs   = gumpal bersudut


gm    = gumpal Membulat

      Masing – masing dibedakan menurut besarnya, atas Kelas – kelas (K) :


sh   = sangat halus  < 5 mm

h    = halus   5 – 10 mm

m   = medium 10 – 20 mm

k    = kasar 20– 50 mm

s    = sangat Kasar > 50 mm

d.  Type remah (rm),Berbentuk butir – butir tanah yang saling mengikat seperti irisan roti, dibedakan atas kelas- kelas (K)

        sh  = sangat halus 0 < 1 mm


        h   = halus 1 – 2 mm


        m  = medium  2 – 5 mm


        k   = kasar  5 – 10 mm
                sk  = sangat kasar  > 10 mm

e.  type granuler ( gr) Bentuknya butir – butir lepas

f.  type berbutir tunggal (bt)  Tidak membentuk agregat tanah.

 g.  pejal (p) Merupakan kesatuan ikatan  partikel – partikel tanah yang mampat

Konsistensi Tanah

Adalah derajad kohesi dan adhesi diantara partikel – partikel tanah dan ketahanan massa tanah terhadap perubahan bentuk oleh tekanan dan berbagai kekuatan yang mempengaruhi bentuk tanah. Konsistensi ditentukan oleh tekstur dan struktur tanah, pentingnya konsistensi tanah adalah untuk menentukan  cara penggarapan tanah yang efisien  dan  penetrasi akar sampai dilapiskan tanah bawahan.

  Cara menentukan konsistensi tanah di lapang.

Dengan cara memijit tanah, dalam berbagai keadaan kandungan air seperti basah, lembab dan  kering, dengan jari kita diantara ibu jari dan telunjuk.

Pada tanah basah ( B)

        Massa tanah dipijat lalu diamati  plastisitasnya, apakah tanah melekat pada jari-jari kita
        dibedakan menjadi.


al    = agak lekat  = sedikit adhesi tanah pada jari yang mudah lepas lagi.


tl     = tidak lekat  = tidak ada adhesi tanah pada jari


l      = lekat =  ada adhesi tanah pada jari dan kalau dipijat memapar.


sl    = sangat lekat  = adhesi tanah menempel ibu jari telunjuk yang sukar dilepaskan.


tp.  = tidak plastik  = tidak dapat membentuk gilingan kecil.

ap  = agak plastik  = dapat dibentuk gilingan kecil dan mudah dirubah – rubah.


p    = Plastik  = dapat dibentuk gilingan kecil hanya dapat dirubah dengan ditekan

        sp  = sangat plastis = dapat dibentuk gilingan kecil dapat dirubah dengan pijitan kuat

 Pada tanah lembab. (L)
       Ditentukan dengan mencoba meremukkan massa tanah dengan telapak tangan  apakah  

        gembur / saling melekat pada gumpalan teguh, dibedakan

l     = lepas  = tidak ada adhesi butir – butir tanah

      sg  = sangat gembur = dipijat mudah hancur

      g    = gembur = dipijat kuat baru hancur

      t     = teguh = dipijat sukar  hancur

      st   = sangat teguh = ditekan kuat yang menyakitkan baru hancur

        tlb = teguh luar biasa = pijatan yang sangat kuat baru hancur

Pada tanah kering. (K)
Dilakukan dengan mencoba memecahkan / meremukkan gumpalan tanah kering.

l     = lepas = tidak ada kohesi

      ln   = lunak = massa tanah kohesinya lemah sehingga bila ditekan sedikit sudah hancur

      ak   = agak keras, sedikit tahan terhadap pijatan tangan

      k     = keras

      sk    = sangat keras

      klb  = keras luar biasa.

Sementasi  =  kekuatan perekatan

1   = sementasi lemah = mudah pecah

     k  = sementasi kuat = agak sukar pecah

     sk = sementasi  sangat kuat = membentuk gumpalan padas bila dipukul palu berbunyi.

Becak : akumulasi senyawa – senyawa Besi, Al, Mn. jumlahnya dibedakan :

s = sedikit < 2 % dari luas permukaan profil

c = sukup 2 – 3% dari luas permukaan profil

b = banyak > 3 % dari luas permukaan profil

Kontras = jelas tidaknya becak – becak

tn        = tidak nyata = perbedaan warna dasar & becak tidak jelas

ny       = nyata = tampak jelas perbedaan antara dasar dan becak

sny      = sangat nyata = becak merupakan ciri tegas.

Batas  = batas antara becak

b   = baur

j    = jelas

sj  = sangat jelas

Reaksi  tanah (pH), menaksir lanjut tidaknya perkembangan tanah diperlukan dalam 

penggunaan tanahnya untuk tanah pertanian  

Di daerah iklim basah, pH tanah rendah, makin lanjut umurnya makin asam

Di daerah iklim kering, penguapan menyebabkan tertimbunnya unsur  – unsur basa dipermukaan tanah, makin lanjut umurnya ( pH makin tinggi

  
Cara mengukur  dengan – soil tester juga dicatat kelembabannya.

   Alat ukur pH :  soil tester, pH meter, pH stik, kertas lakmus

   pH dengan menggunakan H2 O disebut pH actual, dengan KCl disebut pH potensial

CO2  bebas dilihat dengan meneteskan HCl 10%, Ditunjukkan dengan adanya buih

Perakaran :
h   =  halus


                 k  =  kasar


                 s  =  sedikit

                       
c  =  cukup


                 b =  banyak

Bahan organik: 
            adanya bahan organik  ditetesi H2O2  30% ditunjukkan dengan adanya buih

Mn  = adanya Mn dilihat dengan ditetesi H2O2 20%

MENGAMBIL CONTOH TANAH
· Apabila mengambil seluruh lapisan, pengambilan mulai dari lapisan bawah

· Mengambil tanah asli ± 0,5 kg langsung dimasukkan kantong plastic transparan dan diikat
· Mengambil tanah masing-masing kelompok berbeda lapisan +  lima (5) kg , ditaruh tambir dan dikering anginkan jauh dari panas dan kelembaban selama satu minggu (setiap hari dibalik), tanah kering angin ini akan digunakan untuk dianalisa pada praktikum berikutnya
ACARA II : MEMPERSIAPKAN CONTOH TANAH
TUJUAN : mempersiapkan contoh tanah yang akan digunakan untuk semua acara prak-tikum ilmu tanah
ALAT      : mortir porselin dan penumbuk, saringan bermata saring θ 2 mm dan θ 0,5 mm, tambir, kantong plastik transparan ukuran 1 kg, label
BAHAN  : tanah yang diambil pada acara profil tanah yang asli dan yang telah dikering anginkan

CARA KERJA : 
1.  Contoh tanah asli yaitu tanah yang diambil dari lapangan, tidak kena pengaruh langsung keadaan luar,  ambil sebanyak 0,5 kg

2. Tanah yang telah dikering anginkan selama satu minggu dilepaskan agregatnya dalam mortir dan disaring dengan saringan yang sesuai diameter yang dikehendaki, sehingga diperoleh contoh tanah :      1. Tanah θ  0,5 mm ± 1 kg

                                    2. Tanah θ 2 mm ±  0,5 kg

                                    3. Tanah kering gumpalan sebesar kelereng 5 biji
3.  Masing- masing contoh tanah disimpan dalam kantong plastik transparan diberi label untuk dianalisis pada acara praktikum berikutnya
ACARA III : KADAR LENGAS TANAH
Tanah terdiri dari tiga fase, yaitu cair, gas dan padat, fase cair merupakan air tanah yang mengisi bagian-bagian atau seluruhnya dari ruang kosong di antara zarah-zarah tanah.

Diantara fungsi tanah dalam bidang pertanian adalah sebagai tempat penyimpanan air yang sangat penting dalam hubungan kation. Dekomposisi bahan organik dan kegiatan mikroorganisme dalam tanah hanya dapat berlangsung dengan baik apabila kadar air dan udara cukup. Terikatnya air oleh tanah disebabkan oleh proses kohesi air, air yang terikat itu dijumpai di dalam pori-pori mikro ataupun selaput-selaput yang terdapat di sekitar zarah-zarah tanah, sedangkan air yang tidak terikat akan mengisi pori-pori makro dan selanjutnya meresap ke bawah disebabkan oleh adanya gaya grafitasi bumi.
Berdasarkan pada besar relatif retensi, air dalam tanah telah diklasifikasikan menjadi tiga : 1) air gravitasi/air bebas, merupakan air yang tidak dapat ditahan oleh tanah, akan tetapi meresap ke bawah disebabkan oleh adanya gaya gravitasi 2) air kapiler, merupakan air yang diserap tanah dan biasanya merupakan suatu lapisan yang ada disekitar zarah-zarah tanah serta berada dalam ruang-ruang kapiler. 3) air higroskopis, merupakan air yang diserap dari uap air udara oleh zarah-zarah tanah, air ini terikat pada koefisien higroskopis, tegangannya mulai dari 31-10.000 atm; terikat kebanyakan oleh koloida-koloida tanah dan kebanyakan, bergerak dalam bentuk uap, air higroskopis tidak bisa diambil tanaman.
Kadar air total tanah merupakan kadar air tanah yang diperoleh dengan cara menge-ringkan tanah kering angin di dalam oven temperatur 100 – 110oC sampai beratnya konstan.

Kapasitas lapangan adalah jumlah air yang ditahan oleh tanah, setelah kelebihan air gravitasi meresap ke bawah karena gaya gravitasi

Titik layu permanen merupakan kandungan air tanah pada saat tanaman yang ditanam di atasnya telah mengalami layu permanen, meskipun telah ditambahkan sejumlah air yang mencukupi

Air tersedia merupakan selisih antara kadar air pada kapasitas lapangan dan layu permanen
TUJUAN :  A. menetapkan kadar lengas contoh tanah.

              B. menetapkan kapasitas kadar lengas maximum tanah.
ALAT      :  botol timbang 12 buah, timbangan analitis, oven, exicator, piring tembaga berlubang, gelas arloji, kertas saring, spatel, kuas, bak plastik, label, botol pemancar berisi aquadest (H2O)
BAHAN  : tanah  yang telah disiapkan pada acara II

A. CARA KERJA KADAR LENGAS CONTOH TANAH :
1.  botol timbang kosong berlabel dengan tutupnya sebanyak 12 buah masing-masing ditimbang dalam keadaan bersih dan kering (a gram)
2.  masing- masing botol diisi tanah asli, kering angin θ  0,5 mm, θ 2 mm dan tanah gumpalan  hampir penuh   (masing-masing 3 ulangan), kemudian ditimbang (b gram)
3.  botol isi tanah dikeringkan dalam oven temperatur 105 – 110o C selama 24 jam atau  sampai beratnya konstan (minimum 4 jam), tutup botol ditaruh di sampingnya.
4.  setelah selesai, botol timbang ditutup rapat, kemudian dikeluarkan dari oven dan dimasukkan ke exikator selama 30 menit, kemudian ditimbang (c gram)

5.  dihitung kadar lengasnya, kemudian masing-masing diameter contoh tanah dirata-rata 
PERHITUNGAN

	                                                        b – c

       KADAR LENGAS TANAH =  -------  x  100 %  
                                                        c – a


B. CARA KERJA KAPASITAS KADAR LENGAS MAXIMUM TANAH

1. Ambil piring tembaga berlubang dilapisi kertas saring kemudian dibasahi air, ditaruh di atas gelas arloji lalu ditimbang  (a gram)  
2. Contoh tanah  θ 0,5 mm diisikan dalam piring tersebut 1/3 bagian, kemudian piring tembaga diketuk-ketuk pelan dengan spatel ± 20 kali ( agar butir-butir tanah tersusun rapat dan rata), kemudian diisi lagi dengan tanah saampai kira-kira 2/3 bagian dan diketuk-ketuk lagi, akhirnya sampai penuh lalu permukaannya diratakan dengan spatel tanpa ditekan, setinggi bibir piring tembaga.

3.  Bak plastik diisi benda penumpu, piring tembaga penuh contoh tanah diletakkan di atas penumpu, diisi air sampai permukaan air mencapai ½ tinggi dinding piring tembaga bagian luar, tinggi ini tetap dipertahankan selama perendaman 16 jam.

4. Tanah yang besar pembengkakannya apabila menyerap air permukaannya akan mengembang. Pada akhir perendaman permukaan tanah diratakan dengan spatel dan  kelebihan tanah di atas permukaan dibuang, kemudian piring tembaga berisi tanah basah diangkat dan ditimbang secepatnya, dengan alas gelas arloji (b gram)

5. Masukkan dalam oven dengan temperatur 105 – 110o C selama 24 jam

6. Masukkan exicator 15 menit beserta gelas arlojinya dan ditimbang (c gram)

7. Tanah dibuang, piring dan kertas pelapis dibersihkan dengan kuas lalu ditimbang dengan gelas arlojinya (d gram)  
PERHITUNGAN 
	                                                                                      (b-a) – (c-d)

KAPASITAS KADAR LENGAS MAX TANAH  = -----------------  x 100 %

                                                                                           (c-d)


BLANGKO PENGAMATAN KADAR LENGAS TANAH

	Keadaan tanah
	Berat botol timbang (a)

g
	Berat botol timbang + tanah (b)  g
	Berat setelah dioven (c)
g
	Kadar lengas tanah 
(%)

	1. Tanah asli
	
	
	
	

	1.1
	
	
	
	

	1.2
	
	
	
	

	1.3
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	2. Tanah gumpalan 

     kering
	
	
	
	

	2.1
	
	
	
	

	2.2
	
	
	
	

	2.3
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	2.  Tanah θ 0,5 mm
	
	
	
	

	3.1
	
	
	
	

	3.2
	
	
	
	

	3.3
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	3.  Tanah θ 2mm
	
	
	
	

	4.1
	
	
	
	

	4.2
	
	
	
	

	4.3
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Paraf  dan catatan asisten:




BLANGKO PENGAMATAN KAPASITAS KADAR LENGAS MAXIMUM TANAH

	Berat (a)

g
	Berat (b)

g
	Berat (c)

g
	Berat (d)

g
	KKLMT

(%)

	
	
	
	
	


Paraf dan catatan asisten:

ACARA IV : REAKSI  TANAH  (pH)
Reaksi tanah (pH) merupakan salah satu sifat kimia tanah yang penting, karena baik buruknya pertumbuhan tanaman sangat tergantung pada pH tanah. Pada pH masam akan menyebabkan terganggunya penyerapan Ca dan Mg, memungkinkan terjadinya keracunan Al, Fe dan Mn pada tanaman, karena meningkatnya kelarutan unsur-unsur tersebut, juga ketersediaan P,Ca,Mg, K dan Mo berkurang. Sedangkan pada suasana alkalis berakibat terendapkannya P oleh Ca, sehingga tidak tersedia bagi tanaman, demikian juga unsur-unsur mikro Zn, Cu, Fe, Bo dan Mn akan berkurang.
Terdapat tiga keadaan reaksi tanah yaitu : alkalis, netral dan asam. Reaksi tanah tersebut biasa dinyatakan dengan pH tanah, yang nilainya berkisar 0 – 14 dan dirumuskan sebagai  – log (H+). Untuk pertanian nilai pH tanah berkisar 4 – 9.
Semakin tinggi konsentrasi H+ dalam tanah, maka semakin asam reaksi tanahnya atau semakin rendah nilai pH nya dan berlaku sebaliknya. Sedangkan apabila konsentrasi H+ seimbang atau sama dengan konsentrasi OH- dalam larutan, tanah tersebut netral. Pada umumnya suasana netral untuk pertanian berkisar 6,5 – 7.

Kemasaman tanah dapat dibedakan menjadi kemasaman aktual yang disebabkan oleh H+ bebas di dalam larutan tanah, dan kemasaman potensial yng disebabkan H+ dan Al3+ dalam komplek jerapan.
Analisa pH dengan aquadest sebagai pelarutnya, nilai pH yang didapatkan adalah pH aktual, apabila yang digunakan garam KCl nilai pH yang didapatkan adalah pH potensial.

Pada analisa pH potensial, K+ dari KCl akan melepaskan H+ dari komplek jerapan, sehingga konsentrasi H+ dalam larutan tanah akan meningkat, maka umumnya pH potensial akan lebih rendah nilainya daripada pH aktual.

Dalam praktikum, perbandingan tanah dengan cairan (H2O maupun KCl) adalah 2 : 5 perbandingan ini hendaknya diperhatikan, karena semakin tinggi perbandingan tersebut semakin tinggi nilai pH nya, demikian sebaliknya.
TUJUAN:

1. Menentukan pH aktual tanah dengan H2O 
2. Menentukan pH potensial dengan KCl

ALAT     : gelas piala 100 cc 3 buah, pengaduk kaca, pipet, label, alat pengukur pH ( kertas pH,  pH meter )

BAHAN  : contoh tanah asli, larutan KCl 1N dan aquadest (H2O)
CARA KERJA :

1. Timbang contoh tanah asli 10 gram, sebanyak 2 kali, masing-masing masukkan ke dalam gelas piala 100 cc

2. Tambahkan 25 cc H2O untuk analisa pH aktual atau KCl 1 N untuk pH potensial
3. Aduklah hingga homogen ( ± 5 menit)

4. Diamkan 30 menit

5. Tentukan pH nya dengan pH meter atau kertas pH

                              BEBERAPA ANGKA pH TANAH / REAKSI TANAH
	ReaksiTanah
	pH
	Reaksi Tanah
	pH

	Paling Masam ( ekstrim )

Sangat masam

Masam

Agak Masam
	< 4,0

4,0 – 4,5

4,5 – 5,5

5,5 – 6,5
	Netral
Agak Basa

Basa

Sangat Basa
	6,5 - 7,5
7,5 – 8,5

8,5 – 9,0

> 9,0


             BLANGKO PENGAMATAN KEMASAMAN TANAH (pH)
	pH  H2O (actual)
	pH KCl (potensial)
	Kesimpulan

	
	
	

	Paraf dan catatan asisten:




ACARA V:  KADAR BAHAN ORGANIK TANAH
Bahan organik tanah  adalah bahan yang berada di dalam tanah, berasal dari flora dan fauna yang terdekomposisi di dalam tanah oleh kegiatan mikroorganisme tanah
Tanah yang ideal mengandung 5% bahan organik, ada yang sedang mengalami pelapukan maupun yang sudah berupa humus. Peranan bahan organik tanah adalah menyediakan unsur hara tanaman, meningkatkan agregasi tanah, meningkatkan retensi air dan membangun struktur tanah.
Analisa bahan organik tanah menggunakan metode Walkey dan Black atau lebih dikenal dengan analisa kuantitatif volumetris oxydimetris, dengan dasar oksidasi karbon (C) pada bahan organik, cara ini mampu mengoksidasi 77% dari C yang ada.
Oksidator yang digunakan adalah kalium bikromat dalam suasana asam (K2Cr2O7 + H2SO4) yang berfungsi mengoksidasi C dalam bahan organik, dalam reaksi akan tampak warna jingga, hal ini menunjukkan adanya oksidator yang masih tersisa. Apabila ternyata warna yang kita dapatkan adalah kehijauan, ini menunjukkan bahwa tidak ada lagi oksidator yang tersisa, maka perlu dilakukan penambahan oksidator sampai warna jingga yang timbul. Hal ini perlu dilakukan mengingat sisa oksidator inilah yang akan menun-jukkan banyaknya C yang teroksidir.Banyaknya oksidator yang tersisa dapat diketahui dengan menghitung jumlah FeSO4 yang dipakai dalam titrasi. 
Untuk koreksi alat ataupun murni tidaknya bahan kimia yang digunakan, serta untuk mempermudah perhitungan, maka perlu dilakukan analisa blangko. Pada analisa blanko banyaknya FeSO4 yang digunakan lebih besar dari pada analisa bakunya, hal ini dapat terjadi mengingat dalam analisa blangko tidak terjadi oksidasi C dalam bahan organik, sehingga oksidator yang tersisa jauh lebih banyak.

Perhitungan bahan organik dalam analisa ini didasarkan 58% kadar C yang terdapat dalam bahan tersebut.

TUJUAN : menentukan kadar C dan kadar bahan organik tanah

ALAT    :  labu takar ukuran 50 ml 2 buah, pipet 2 buah, gelas ukur 50 ml dan 10 ml, botol  pemancar air, labu erlemeyer 125 ml 6 buah , buret, timbangan analitik, gelas arloji, gelas piala 100 cc 2 buah, label
BAHAN :  contoh tanah kering udara θ  0,5 mm; K2Cr2O7 1 N;  H2SO4 pekat; H3PO4 85%,  indikator diphenylamine; FeSO4 1N; H2O.

CARA KERJA :

1. Timbang contoh tanah kering udara θ  0,5 mm ± 0,1 gram

2. Masukkan ke dalam labu takar ukuran 50 ml, dan tambahkan 10 ml K2Cr2O7 1 N 
3. Tambahkan 10 ml H2SO4 pekat dengan gelas ukur secara perlahan-lahan
4. Labu takar digoyang-goyangkan dengan arah mendatar dan memutar
5. Warna harus tetap jingga, kalau menjadi hijau/biru, tambahkan lagi K2Cr2O7 1 N dan H2SO4 pekat. Biarkan 30 menit sampai dingin 

6. Tambahkan 5 ml H3PO4 85%, dan 1 ml indikator diphenylamine

7. Jadikan volume menjadi 50 ml dengan  H2O dengan botol pemancar air

8. Mulut labu takar ditutup dengan ibu jari beralas plastik dan dikocok dengan arah membalik-balik sampai homogen dan biarkan mengendap.
9. Ambil larutan 5 ml dengan pipet, masukkan ke dalam labu erlemeyer ukuran 125 ml dan tambahkan 15 ml H2O

10.Titrasi larutan tersebut dengan FeSO4 1N, sampai warna kehijau-hijauan, 
11.Langkah-langkah ini diulangi tanpa contoh tanah, untuk perlakuan blangko 

REAKSI YANG TERJADI ;

2K2Cr2O7 +  8H2SO4                   2K2SO4  +  Cr2(SO4)3 + 8H2O + O2 + x kal

 2K2Cr2O7 +  6 FeSO4 + 7H2SO4               Cr2(SO4)3 + 3Fe2(SO4)3 + K2SO4 + 7H2O
 PERHITUNGAN :                                                                                 

	                                                          ( B – A)  x  N FeSO4 x 3                     100

KADAR KARBON (C) =      -------------------------------------  x 10 x ------ x 100 %

                                                            100                                                      77

                                                        ------------  x  berat tanah (mg)

                                                         100 + KL


	                                                                                     100
  KADAR BAHAN ORGANIK  =  kadar karbon ( C) x --------  %

                                                                                             58 


   Keterangan:   B : volume titrasi blanko         KL : kadar lengas contoh tanah

                          A : volume titrasi baku             3   : berasal dari 1 ml  K2Cr2O7( 1 N) = 3 mg C

                          N : normalitas

      PENGHARKATAN BAHAN ORGANIK DAN KADAR KARBON (C)
	Kadar Bahan Organik (BO) % 
	Kadar karbon ( C)  %
	Harkat.

	Lebih dari    35
17 – 35

7– 17

3,5 - 7

Kurang dari 3,5
	Lebih dari  20
10 – 20

4 – 10

2 -  4

Kurang dari 2
	Sangat tinggi
Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat rendah


BLANGKO PENGAMATAN KADAR KARBON DAN BAHAN ORGANIK

	
	VOLUME TITRASI

(ml)
	Berat tanah

(mg)
	KL tanah 

θ 0,5 mm
	Kadar

C
 (%)
	Kadar

BO

(%)

	TITRASI

 KE:
	BLANGKO
	BAKU
	
	
	
	

	1
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	

	Rata2 titrasi
	
	
	
	
	
	

	KESIMPULAN: 

1.

2.

Paraf dan catatan asisren:




ACARA VI : KADAR KAPUR EQUIVALENT TANAH
Kandungan kapur tanah jumlahnya bervariasi tergantung dari bahan induknya, proses perkembangannya dan ulah manusia sebagai pembudidaya tanah. Kapur berperan penting bagi pertumbuhan tanaman sebagai hara, juga sebagai agensia yang membuat pH cenderung tinggi, kapur juga berperan sebagai pembangun agregat tanah.
 Kapur yang terlalu tinggi kadarnya menyebabkan fiksasi terhadap unsur fosfat dan mengurangi ketersediaan unsur kalium. Kandungan calsium dalam tanah akan turun karena tererosi, diserap tanaman dan karena tercuci, sehingga timbul usaha-usaha manusia untuk menambah kadar kapur dalam tanah,penambahan ini mempunyai tiga efek yaitu efek fisika, kimia dan biologi tanah.
Analisa kadar kapur dalam tanah dilakukan dengan metode Mohr. Dalam metode ini kadar kapur tanah disetarakan dengan banyaknya CO2 yang hilang. Pada analisa dengan metode ini akan terjadi reaksi antara CaCO3 dengan HCl dan terbantuk CO2
CaCO3 + HCl                    CaCl2 + CO2 + H2O

CO2 yang terjadi dapat diketahui beratnya dengan jalan menguapkannya. Berku-rangnya berat setelah didiamkan beberapa saat, menunjukkan banyaknya CO2 yang diuapkan. Dari berat CO2 yang terjadi, dapat kita tentukan banyaknya CaCO3 yang terdapat dalam tanah.
TUJUAN : menentukan kadar CaCO3 tanah secara cepat

ALAT      : Calsimeter Mohr,  pipet ukur, gelas ukur 10 ml, gelas piala 100 cc
BAHAN  : Contoh tanah  θ 2 mm, HCl 2N

CARA KERJA : 
1. Timbang contoh tanah kering angin  θ 2 mm 5 gram

2. Timbang calsimeter bersih dan kering (a gram)

3. Masukkan contoh tanah pada kalsimeter bagian bawah dan ditimbang (b gram)

4. Masukkan HCl 2N pada calsimeter bagian atas sampai hampir penuh, kemudian ditimbang (c gram)

5. Kran calsimeter dibuka pelan-pelan dan biarkan HCl mengalir tetes demi tetes sambil digojog secara memutar dan mendatar hingga HCl habis
6. Setelah HCl habis biarkan calsimeter terbuka  selama 30 menit kemudian ditimbang (d gram)

PERHITUNGAN

	                                                    ( c – d )

· gas CO2 yang terjadi =  -------------    gram mol

                                                       44

                                              ( c – d )

· CaCO3     ∞   CO2 =  ------------ x 100 g = A
                                                 44

                                                                            100

· berat contoh tanah kering mutlak  =  --------------  ( b – a ) gram = B
                                                                   100 + KL

                                                                    A

KADAR  CACO3  DALAM TANAH = -------  x 100 %

                                                                    B



 a    : barat calsimeter kosong                             b : berat calsimeter + contoh tanah
 c    : berat calsimeter + contoh tanah  + HCl     d : berat calsimeter + contoh tanah + HCl 
KL : kadar lengas contoh tanah                               setelah didiamkan         
PENGHARKATAN KADAR KAPUR
	Kadar Kapur ( % )
	Harkat

	Lebih dari  20
      10 – 20

       5 -  10

       2 -  5

Kurang dari  2
	Sangat tinggi
Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah


BLANGKO PENGAMATAN KADAR KAPUR

	Berat a (g)
	Berat b (g)
	Berat c (g)
	Berat d (g)
	KL tanah 

θ 2mm
	Kadar CaCO3
	Kesimpulan

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Paraf dan catatan asisten:




ACARA VII :  STRUKTUR TANAH

Struktur tanah adalah susunan dari partikel-partikel tanah, partikel tersebut tersusun secara alami oleh adanya perekat-perekat seperti bahan organik, kation-kation, kapur, zat sintetis dll dan disebut agregat tanah, agregat tersebut saling berikatan/saling melekat dengan agregat lain atau partikel lain membentuk struktur tanah, karena partikel tanah ukurannya bermacam-macam, maka agregat tanah yang terbentuk juga bermacam-macam, ada yang seperti tiang, gumpal, lempeng, granuler dsb.

Karena ukurannya yang beraneka tadi maka diantara struktur yang terbentuk terdapat pori-pori/rongga-rongga, dapat sangat besar, ada yang kecil tidak tampak mata. Dengan adanya pori-pori tersebut memungkinkan terjadinya lalu lintas udara dan air yang  akan membantu akar-akar tanaman dalam bergerak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Struktur tanah merupakan  sifat fisik yang penting, karena dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara tidak langsung berupa perbaikan peredaran air, udara, panas, aktivitas mikroorganisme tanah, ketersediaan unsure hara bagi tanaman, perombakan bahan organik dan mudah tidaknya akar dapat menembus tanah lebih dalam.

Struktur tanah dikatakan baik apabila di dalamnya terdapat penyebaran ruang pori-pori yang baik, yaitu terdapat ruang pori di dalam dan diantara agregat yang dapat diisi air dan udara dan sekaligus mantap keadaaannya.

TUJUAN :

1.  mengenal struktur tanah secara mikroskopis

2. menetapkan daya serap air gumpalan tanah secara kualitatif mikroskopis dan mengenal  sifat mineral lempungnya
3.  menetapkan kerapatan masa tanah (BV)

4.  menetapkan kerapatan butir tanah (BJ)

5.  menghitung porositas total tanah (n)

1. STRUKTUR TANAH MIKROSKOPIS

 ALAT     : mikroskop , kertas filter, pipet, 
 BAHAN : contoh tanah kering gumpalan θ + 1cm
CARA KERJA :

1.1 Gumpalan tanah ditaruh di atas meja obyek mikroskop dilapisi kertas saring

1.2 Periksa dengan pembesaran 10 x dan digambar bentuk strukturnya

1.3 Periksa dengan pembesaran 40 x dan digambar bentuk strukturnya
2. Daya serap air gumpalan tanah

2.1 Alirkan aquades dari pipet pada ujung kertas filter dan amati di bawah mikroskop kecepatan peresapan air dalam gumpalan tanah

2.2 Gambarkan struktur tanah dalam keadaan sudah basah 
                                                            KETERANGAN:
1                                                          1.

2                                                          2.

                                                            3

                                                            4.

Gb 1. Struktur tanah ( pembesaran 10 x)
                                                            
                                                            KETERANGAN:

                                                            1.
                                                            2.

                                                            3

                                                            4.

Gb 2. Struktur tanah ( pembesaran 40 x)
                                                                 

                                                            KETERANGAN:

                                                           1.
                                                           2.

                                                           3.

                                                           4.

Gb.3.Strutur tanah jenuh air (pembesaran 40 x)

3. KERAPATAN MASSATANAH ( BV )

ALAT      : cawan pemanas lilin, lampu spiritus, penumpu kaki tiga, pipet, timbangan analitis,

                  termometer, kuas, dua utas benang, lilin, gelas ukur 50 ml

BAHAN : gumpalan tanah asli

CARA KERJA

3.1 ambil sebongkah tanah yang dapat masuk gelas ukur 50 ml dengan longgar, bersihkan dengan kuas secara hati-hati butir tanah yang menempel lemah, lalu bongkahan tanah tersebut diikat dengan benang sehingga dapat digantung, lalu ditimbang ( a gram)

3.2 cairkan lilin dalam cawan pemanas dengan lampu spiritus, matikan lampu, lalu ditunggu sampai suhu cairan lilin turun menjadi 60o C

3.3 celupkan bongkahan tanah bertali dalam cairan lilin sampai seluruhnya tertutup lilin, setelah lilin dingin dan mengeras ditimbang ( b gram )

3.4 isilah gelas ukur dengan aquades 20 ml dengan tepat, kemudian bongkahan tanah berlilin dimasukkan ke dalamnya, permukaan air akan meningkat, dengan menggu-nakan pipet, air ditambah sampai tepat pada garis volume tertentu ( misal q), catat air yang ditambahkan dari pipet (misal r ml)

PERHITUNGAN : 

	                                                                   100

a. berat tanah kering mutlak  =  ----------------   a gram =  A

                                                      ( 100 + KL )

                                                                            ( b – a )

b.  volume bongkah tanah = ( q – r – 20 ml ) -  -----------  ml = B

                                                                              0,87
                   Kerapatan massa tanah  ( BV )  =    A    g/cm3         
                                                                                 B


BLANGKO PENGAMATAN KERAPATAN MASSA TANAH (BV)

	Berat a

(g)
	Berat b

(g)
	volume q (ml)
	Volume r (ml)
	KL tanah asli
	BV tanah

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	Paraf dan catatan asisten:




BERAT VOLUME BEBERAPA JENIS TANAH DI INDONESIA
	Jenis Tanah
	Berat Volume  = g / cm3

	1. Podsolik Merah Kuning
2. Regosol

3. Aluvial

4. Grumusol

5. Mediteran

6. Latosol

7. Glai humus rendah

8. Andosol

9. Organosol
	  1,10  - 1,35
  1,07 – 1,48

  1,02 – 1,42

  0,98 – 1,37

  0,97 – 1,48

  0,93 – 1,11

  0,90 – 1,22

  0,68 – 0,86

  0,14 – 0,21


4. KERAPATAN BUTIR TANAH (BJ)
ALAT     :  piknometer, kawat pengaduk halus, thermometer, botol pemancar air, corong 
           gelas  kecil, timbangan analitis, oven, exikator, kertas saring
BAHAN : contoh tanah θ 2 mm kering udara 
CARA KERJA :

4.1 Timbang piknometer kosong, bersih bersumbat ( a gram)

4.2 Piknometer diisi aquades sampai di atas leher lalu sumbat dipasang, air akan naik ke dalam pipa kapiler dalam sumbat, kelebihan air diisap dengan potongan kertas saring, bersihkan juga air yang menempel di bagian luar piknometer lalu ditimbang ( b gram)

4.3 ukur temperatur  aquadest ( t1o C ) yang dianggap sama dengan temperatur air di dalam piknometer dan lihat daftar berat jenis air suhu tersebut (BJ1) 

4.4 air dalam piknometer dibuang, bersihkan dengan menuangkan alkohol sedikit, digojog lalu dibuang,  tuangkan eter sedikit dan biarkan beberapa menit sampai bau eter hilang

4.5 isilah piknometer dengan  tanah 5 gram, pasang tutupnya dan timbang piknometer berisi tanah (c gram )

4.6 piknometer diisi aquadest separo, tanah diaduk-aduk kuat dengan kawat pengaduk halus untuk menghilangkan udara yang terserap dalam tanah, kemudian didiamkan semalam dalam keadaan tertutup

4.7 keesokan harinya, diaduk kembali dan didiamkan sampai sebagian besar tanahnya mengendap, lalu ditambah aquadest sampai penuh, dan ditimbang ( d gram)

4.8 Ukur suhu aquadest ( t2o C ) dan lihat daftar berat jenis (BJ2)

TABLE OF SPESIFIC GRAVCITY OF WATER

	t’c
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	0
	0,9999
	0,9999
	1,0000
	1,0000
	1,0000
	1,0000
	0,9999
	0,9999
	0,9999
	0,9998

	10
	0,9997
	0,9996
	0,9995
	0,9994
	0,9993
	0,9991
	0,9990
	0,9988
	0,9936
	0,9986

	20
	0,9982
	0,9980
	0,9978
	0,9976
	0,9973
	0,9971
	0,9968
	0,9965
	0,9963
	0,9960

	30
	0,9957
	0,9954
	0,9954
	0,9953
	0,9744
	0,9941
	0,9937
	0,9934
	0,9930
	0,9926

	40
	0,9922
	0,9908
	0,9915
	0,9911
	0,9807
	0,9302
	0,9993
	0,9894
	0,9390
	0,9825

	50
	0,9881
	0,9876
	0,9872
	0,9867
	0,9862
	0,9832
	0,9852
	0,9843
	0,9342
	0,9838

	60
	0,9832
	0,9327
	0,9922
	0,9317
	0,9811
	0,9896
	0,9800
	0,9795
	0,9788
	0,9784

	70
	0,9778
	0.9772
	0,9767
	0,9761
	0,9755
	0,9749
	0,9743
	0,9737
	0,9731
	0,9724

	80
	0,9718
	0,9712
	0,9706
	0,9699
	0,9693
	0,9626
	0,9630
	0,9673
	0,9667
	0,9660

	90
	0,9653
	0,9647
	0,9640
	0,9633
	0,9626
	0,9617
	0,9612
	0,9605
	0,9598
	0,9591


PERHITUNGAN
	                                                                         100

· berat tanah kering mutlak =  (c – a)  x   ----------  =   X gram

                                                                     100 + KL
                                                   b – a           d – c

· volume total butir tanah =  --------   -   ----------   =   Y gram

                                                  BJ (1)          BJ (2)

                                                                X

· Kerapatan butir tanah ( BJ )  =  -------   g/cm3
                                                                Y


Keterangan :

a     = piknometer kosong                                b = piknometer + air

c     = piknometer + tanah                                d = piknometer + tanah + air

BJ1 = berat jenis pada temperatur  t1o C       BJ2 = berat jenis pada temperatur  t2o C

      KL = kadar lengas tanah θ 2 mm

BLANGKO PENGAMATAN KERAPATAN BUTIR TANAH (BJ)
	Berat a 

(g)
	Berat b

(g)
	Berat c

(g)
	Berat d

(g)
	BJ1
	BJ2
	KL tanah 

θ 2 mm
	BJ TANAH

	
	
	
	
	
	
	
	

	Paraf dan catatan asisten:



	


POROSITAS TOTAL TANAH (n)

Adalah persentase volume pori-pori total yang ada dalam tanah terhadap volume total bongkah tanah.

	                                                                     BV

POROSITAS TOTAL TANAH (n)  =  ( 1 –  ------- )  100 %

                                                                      BJ


Kesimpulan :

1.
2.
3.

ACARA VIII : TEKSTUR TANAH
Tekstur adalah sifat fisik tanah yang mencerminkan tingkat perbandingan fraksi pasir, debu dan lempung, tekstur juga berarti sifat kasar halusnya tanah, makin tua tanah biasanya makin halus fraksi penyusunnya
Penentuan Tekstur tanah yang dipakai adalah cara pipet, cara penentuan ini ditunjuk-kan dengan diagram segitiga USDA, pada diagram itu ditegaskan bahwa tanah itu adalah suatu campuran butir-butir dari berbagai ukuran dan bahwa ada hubungan antara penyebaran besar butir dan sifat tanah. 
TUJUAN : 
1. menetapkan penyebaran zarah tanah, lempung, debu dan pasir total (analisa mekanis atau analisa granuler cara pipet) dan kelas tekstur tanah dengan segi tiga tekstur USDA

2.  menetapkan penyebaran lempung + debu aktual 

3. menghitung nilai perbandingan dispersi tanah (NPD)

ALAT   : 2 buah gelas arloji ukuran θ 8 Cm dan 10 Cm, , gelas piala 500 ml 2 buah, ukuran 100 ml 2 buah, gelas ukur 25 ml, corong gelas θ 10 Cm , lampu spiritus, penumpu kaki tiga, 2 buah labu erlemeyer ukuran 500 ml dan 750 ml, botol pemancar air, batang kaca pengaduk berujung karet, kuas, tabung sedimentasi 1000 ml 2 buah, alat pemipet dengan pipet 24 ml, stopwatch, termometer, cawan penguap 3 buah, kertas saring , kertas lakmus biru. timbangan analitis, penangas air, oven, exikator, label.
BAHAN : Contoh tanah kering udara θ 2 mm, H2O2 30%, HCl 2 N, HCl 0,2 N, NaOH 1N, aquadest.
I. CARA KERJA MENETAPKAN PENYEBARAN LEMPUNG,DEBU & PASIR TOTAL
PENDISPERSIAN
a. MENGHILANGKAN BAHAN ORGANIK

1. Timbang tanah θ 2 mm sebanyak 15 gram (a gram) dengan alas gelas arloji θ 8 Cm, kemudian tanah dimasukkan ke dalam gelas piala ukuran 500 ml.

2. Tambahkan aquadest 50 ml,10 ml H2O2 30%, ditutup gelas arloji θ 10 Cm dan dibiarkan semalam, tindakan ini untuk menghilangkan bahan organik.
3. Keesokan harinya gelas piala bertutup itu dipanasi di atas penangas air yang telah mendidih, selama 10 menit sambil  diamati reaksi yang terjadi, biasanya ditun-jukkan dengan adanya buih (jangan sampai meluap), kemudian didinginkan, setelah dingin ditambah 15 ml H2O2 30%, hal ini diulang 3 kali. Tanah yang sudah bersih dari bahan organik ditandai dengan warna tanah menjadi muda dan butir-butir pasir sudah kelihatan bersih permukaannya, dan tidak ada gelembung yang timbul apabila larutan tanah tersebut ditambah H2O2 30%,
b. PENGENCERAN
4. Butir-butir tanah yang menempel di gelas arloji penutup dan dinding gelas piala dibilas masuk dngan aquadest hingga bersih,suspensi lalu diencerkan sampai 150 ml dengan aquadest, tutup kembali dan didihkan diatas lampu spiritus selama  5 menit, setelah itu dibiarkan dingin.
c. MENGHILANGKAN KAPUR

5. Setelah dingin, tutup dan dinding gelas arloji dibersihkan dengan batang kaca berujung karet dan aquadest sampai bersih. Tambahkan 25 ml HCl 2 N untuk menghilangkan kapur, garam-garam lain dan kation-kation basa yang terabsorbsi dan encerkan sampai 250 ml dengan aquadest, diaduk dan dibiarkan 1 jam dalam keadaan tertutup gelas arloji dan sekali-kali diaduk. Periksa pH larutan (harus asam)
d. PENCUCIAN

6. Pasang corong gelas θ 10 Cm di atas tabung erlemeyer 750 ml dilapisi kertas saring, dibasahi dan diatus kemudian saringlah suspensi tanah sampai semua tanah berpindah di atas kertas saring yang dibantu dengan pancaran aquadest dan batang pengaduk (setiap menuang suspensi permukaan cairan dalam corong kurang dari 5 mm jaraknya dari kertas saring)
7. Tanah di atas kertas saring dicuci 4 x dengan HCl 0,2 N @ 50 ml. Pencucian dilanjutkan menggunakan aquadest sampai filtrat yang menetes pHnya sama dengan aquadest (netral)
8. Kertas saring berisi tanah basah diangkat hati2 dan dipaparkan di atas gelas arloji bersih θ 10 Cm, kemudian tanah dimasukkan dalam labu erlemeyer 500 ml dibantu dengan corong, kuas dan pancaran aquadest. Semua tanah yang menempel di dinding erlemeyer, kertas saring dan kuas masuk dalam erlemeyer dan volume suspesi dalam erlemeyer tidak lebih dari 250 ml.
9. Tambahkan 10 ml larutan NaOH 1N, tutup dengan plastik dan digojog 15 menit  untuk mendapatkan pendispersian yang baik. Kemudian suspensi dimasukkan tabung sedimen ukuran 1000 ml

A. PEMIPETAN I ,UNTUK MENDAPATKAN LEMPUNG + DEBU TOTAL
10.  Suspensi dimasukkan tabung sedimentasi dan ditambah aquadest sampai1000 ml. Siap-kan alat pemipet bersih volume 25 ml, temperatur aquadest diukur dianggap sebagai temperatur suspensi
11. Tabung sedimentasi ditutup plastik rapat, kemudian dengan kedua telapak tangan dibalik- balikkan teratur 15 x dengan kecepatan 1 x putar balik tiap 2 detik, supaya suspensi menjadi homogen. Kemudian tabung diletakkan pelan-pelan dan pipet berada ditengahnya, waktu pengendapan mulai dihitung bersamaan tabung diletakkan dengan jalan menekan stopwatch.
         Temperatur suspensi digunakan sebagai dasar waktu pengendapan dengan melihat daftar yang tersedia di halaman 34. Pemipetan dilakukan pada kedalaman 20 Cm, dengan kecepatan pengisian 25 ml/10-15 detik. Kemudian pipet ditarik keluar dan isinya dimasukkan kedalam cawan penguap θ 8 Cm yang telah diketahui beratnya (b gram). Cawan seisinya dimasukkan ke dalam oven temperatur 105-110oC sampai kering, minimal 4 jam, setelah dingin ditimbang (c gram)
B. PEMIPETAN II, UNTUK MENDAPATKAN LEMPUNG TOTAL

12. Suspensi dalam tabung sedimentasi dihomogenkan kembali seperti langkah 11 dan pemipetan dilakukan pada kedalaman 5 Cm. Pengamatan temperatur untuk menen-tukan waktu pengendapan diadakan beberapa kali untuk diambil rata-ratanya. Hasil pemipetan dimasukkan dalam cawan penguap yang sudah diketahui beratnya (d gram) dan di oven pada temperatur 105-110oC, selama minimal 4 jam, setelah kering dan dingin ditimbang (e gram)
PERHITUNGAN : PENENTUAN KELAS TEKSTUR TANAH

PENYEBARAN DEBU + LEMPUNG  TOTAL
	                                                                                                                  ( 100. a)

a.berat contoh tanah  kering mutlak, bebas bahan organik dan kapur = ------------  gram                                                                                                                            

                                                                                                                  100 + KL

b. kadar masing-masing fraksi :

                                                   1000                           100

* DEBU = ( c – b – e + d ) ----------- x ---------------------------------------------- % =  A %

                                                     25          ( 100 – X – Y )           a

                                                                                              -----------------

                                                                                                  100 + KL

                                                        1000                        100

* LEMPUNG = ( e – d -  0,01 ) ----------- x ----------------------------------------  % =  B %                                        

                                                         25             ( 100 – X – Y )          a

                                                                                                       --------------  

                                                                                                         100 + KL

* PASIR = ( 100 – A – B ) %

 Ket : KL = kadar lengas θ 2 mm,                      b = cawan penguap kosong (1)

               X = kadar bahan organik,                       c = cawan + larutan tanah yang telah dioven (1)                          
            Y = kadar kapur                                     d = cawan penguap kosong (2)

             a = banyaknya tanah (15g )                   e =  cawan + larutan tanah yang telah dioven (2) 
      angka 0,01 adalah  koreksi berat NaOH yang mengendap dan tertimbang dengan lempungnya

b. Kelas tekstur tanah ditentukan dari % pasir, % debu dan % lempung dengan diagram USDA



BLANGKO  PENENTUAN KELAS TEKSTUR TANAH
	Berat a

(g)
	Berat b

(g)
	Berat c

(g)
	Berat d

(g)
	Berat e

(g)
	KL θ 2mm
(%)
	X (bo)
(%)
	Y (CaCO3)
(%)

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


	Kadar debu

(%)
	Kadar lempung

(%)
	Kadar pasir

(%)
	Kesimpulan

(kelas tekstur tanah)

	
	
	
	

	Paraf dan catatan asisten:




II. CARA KERJA MENETAPKAN PENYEBARAN  DEBU + LEMPUNG AKTUAL
1. Seperti langkah pertama dalam acara di atas (misal a gram)

2. Miringkan gelas pialanya sehingga contoh tanah menyebar sepanjang kira-kira 4-5 cm di dinding. Tambahkan aquadest sedikit demi sedikit dengan dialirkan lewat dinding gelas piala sehingga tanah menjadi basah karena kapilaritas, bukan karena dituangi air

3. Setelah tanah menjadi basah betul, kemudian  tambahkan air  sampai volume suspensi 250 ml secara perlahan ( minimal 15 menit) dan tidak  kena langsung ke tanahnya.
4. Tuangkan suspensi tanah secara kuantitatif ke dalam tabung sedimentasi dengan perto-longan pancaran air (membilas tanpa kena langsung ke tanah) tambahkan aquadest sampai volume 1000 ml
5. Seperti langkah ke 11 pada acara di atas.
PERHITUNGAN KADAR DEBU + LEMPUNG AKTUAL
	                                                                            100. a
a. berat contoh tanah halus kering mutlak =  --------------  gram

                                                                          100 + KL

                                                                                                     1000

b. berat ( debu + lempung ) aktuil, kering mutlak = ( c – b ) x -----------  gram 

                                                                                                       25

                                                                       1000     100                           1000    100 + KL

c. kadar (debu + lempung) aktual = (c – b) x ------ x -------- % = (c – b) x ------ x ----------- %

                                                                         25       100. a                          25           a

                                                                                   ---------

                                                                                  100 + KL

Ket : a = banyaknya tanah (15g)                                        b = cawan penguap kosong 

         c = cawan + larutan tanah yang telah dioven 


1. NILAI PERBANDINGAN DISPERSI (NPD)

Adalah nilai hasil bagi antara (lempung + debu ) aktual dengan  (lempung + debu ) total, dinyatakan dalam % besarnya nilai NPD merupakan indikator daya tahan tanah tersebut terhadap erosi.

	                                                                          ( lempung + debu ) aktual

NILAI PERBANDINGAN DISPERSI (NPD) =  ------------------------------  x  100 %

                                                                           ( lempung + debu ) total


	NPD (%)
	Daya tahan terhadap erosi

	> 15
	tahan

	15-19
	Agak peka

	< 19
	peka


BLANGKO NILAI PERBANDINGAN DISPERSI (NPD)

	Berat a (g)
	Berat b (g)
	Berat c (g)


	Kadar (debu + lempung) aktual

(%)


	Kadar (debu + lempung ) total (%)
	KL tanah

 θ 2mm
	NPD

	
	
	
	
	
	
	

	Paraf dan catatan asisten:




DAFTAR KECEPATAN  MENGENDAP

BUTIR – BUTIR TANAH PADA MACAM - MACAM TEMPERATUR

	
	Kecepatan mengendap
	

	 
	  Pemipetan. I
	Pemipetan. II

	Temperatur
	Dalamnya pipet 20 cm
	Dalamnya pipet 5 cm

	
	Diameter butir < 0,05 mm
	Diameter butir < 0,002 mm

	20
	 1' 30 "
	 3 jam 54 menit

	21
	 1' 28 "
	 3 jam 48 menit

	22
	 1' 26 "
	 3 jam 43 menit

	23
	 1' 24 "
	 3 jam 33 menit

	24
	 1' 22 "
	                3 jam 33 menit

	25
	 1' 20 "
	 3 jam 23 menit

	26
	 1' 18 "
	 3 jam 22 menit

	27
	 1' 16 "
	 3 jam 20 menit

	28
	 1' 14 "
	 3 jam 14 menit

	29
	 1' 13 "
	 3 jam 10 menit

	30
	 1' 11 "
	3 jam 5 menit

	31
	 1' 10 "
	3 jam 1 menit

	32
	                      1' 8 "
	 2 jam 53 menit

	33
	1' 7 "
	 2 jam 53 menit

	34
	1' 5 "
	 3 jam 50 menit

	35
	1' 4 "
	 3 jam 47 menit
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GAMBAR SEGI TIGA USDA :

Ket : Diagram nama tekstur tanah dapat ditentukan dari analisa mekanik. Dalam menggunakan diagram, titik – titik yang berhubungan dengan persentase debu dan lempung yang ada dalam tanah yang bersangkutan, ditempatkan berturut – turut  pada garis – garis debu diproyeksikan sejajar sisi lempung dan lempung  sejajar dengan pasir. 

Nama ruang dimana dua garis berpotongan adalah nama klas tanah yang bersangkutan.

ACARA IX : KAPASITAS TUKAR KATION (KTK) TANAH  KUALITATIF
Tanah umumnya bermuatan negatif, maka partikel tanah tersebut dapat mengikat atau menjerap ion-ion positif (kation) . Kation yang terjerap tersebut dapat ditukar dengan kation yang ada dalam larutan tanah. Nilai maksimal besarnya daya jerap tanah terhadap seluruh kation, baik basa maupun asam disebut Kapasitas Tukar Kation (KTK) = Cation Exchange Capasity (CEC) dinyatakan dalam me/100 gram, atau dengan kata lain KTK adalah kation yang dapat dijerap tanah seberat 100 gram dinyatakan dalam miliekivalen.
KTK berperan dalam penyediaan hara tanaman, kation yang terjerap dipaksa memasuki larutan, yang akan digunakan tanaman atau jasad mikro. Suatu tanah yang mempunyai KTK tinggi, memerlukan pemupukan kation-kation tertentu dalam jumlah banyak agar dapat tersedia bagi tanaman. Sebaliknya pada tanah KTK rendah, bila memberikan kation tertentu dalam jumlah berlebihan dapat tercuci.
TUJUAN :
1. Membuktikan muatan negatif dan positif zarah tanah dengan 2 macam bahan kimia gentian violet (+) dan eosin red (-)

2.  membuktikan pengaruh luas permukaan zarah tanah yang terbuka terhadap KTK 
ALAT      :  tabung reaksi 10 buah, corong kaca kecil, rak tempat tabung reaksi, gelas piala   100 ml
BAHAN  : 2 macam diameter contoh tanah ( θ 2 mm dan θ 0,5 mm )

CARA KERJA :
1. Ambil 2 tabung reaksi, masing-masing  diisi contoh tanah kering udara θ 2 mm dan θ 0,5 mm setinggi + 1 cm
2. Tambahkan dalam masing-masing tabung reaksi tadi larutan gentian violet setinggi 5 Cm dari permukaan tanah dalam tabung

3. Kemudian masing-masing dikocok selama sekitar 2 menit, biarkan mengendap dan disaring, filtratnya ditampung dalam tabung reaksi kosong
4. Perhatikan warna filtratnya dan bandingkan dengan larutan gentian violet asli

5. Langkah 1 s/d 4 dikerjakan pula untuk larutan eosin red

6. Bandingkan hasil-hasil tersebut antara  contoh tanah θ 2 mm dan θ 0,5 mm

CATATAN :

· bila warna filtrat berubah dari warna aslinya berarti tanah tersebut didominasi muatan tanah yang berlawanan

· filtrat diperbandingkan pada diameter tanah yang berbeda, yang lebih jernih berarti KTK lebih besar.

BLANGKO PENGAMATAN KTK TANAH KUALITATIF
	Warna larutan
	Warna larutan
	Kesimpulan

	GV
	GV + tanah 

θ 0,5 mm
	GV + tanah 

θ 2mm
	ER
	ER + tanah

 θ 0,5 mm
	ER + tanah 

θ 2 mm
	

	
	
	
	
	
	
	

	Paraf dan catatan asisten:




ACARA X :  KTK TANAH KUANTITATIF
Koloid tanah ada dua macam yaitu koloid organik (humus) dan anorganik (koloid asam kersik, ferri hidroksida dan hidroksida aluminium) koloid-koloid tersebut dapat mengikat atau menjerap kation-kation. Kation-kation tadi dapat melakukan pertukaran dengan kation-kation dapat tukar yang terdapat bebas dalam lengas tanah, kation yang paling banyak terjerap adalah Ca2+, Mg 2+, H+, K+, NH4+ dan Na+.

Sifat koloid organik dapat mengikat kation-kation lebih banyak dari koloid anorga-nik pada berat yang sama, juga mempunyai daya mengikat molekul air jauh lebih besar.

Tinggi rendahnya KTK tanah akan sangat tergantung faktor-faktor :

1. Tekstur tanah, makin tinggi kandungan lempung makin tinggi nilai KPK tanah

2. Kadar bahan organik tanah, makin tinggi kadar bahan organik dalam tanah semakin tinggi pula nilai KTK tanah
3. Jenis mineral lempung , tipe 2:1 mempunyai nilai KTK lebih tinggi dibanding  1:1

4. Reaksi tanah (pH), pH tanah yang tinggi mempunyai nilai KTK yang tinggi pula

Tanah yang mempunyai KTK tinggi merupakan tanah yang baik bagi pertanian.
Pada analisa KTK, metode yang digunakan adalah metode pertukaran kation-kation oleh Amonium Acetat, yaitu penjenuhan komplek jerapan dengan kation NH4+
Pada awal analisa, tanah kita beri Amonium Acetat dan digojog selama dua jam. Pada tahap ini akan terjadi pertukaran kation-kation pada komplek jerapan dengan NH4+ kemudian komplek jerapan kita jenuhi dengan NH4+ dengan jalan menambahkan lagi NH4+, sedangkan kelebihannya NH4+ yang mungkin terjadi, kita hilangkan dengan jalan menambahkan alkohol.
NH4+ yang menjenuhi komplek jerapan tadi kemudian ditukar secara kuantitatif dengan garam NaCl, maka filtrat yang diperoleh dari hasil pencucian dengan NaCl adalah garam NH4+   yang kemudian didestilasi.

Pada awal tahap destilasi akan terjadi reaksi antara NH4Cl dengan NaOH sehingga terbentuk NH4OH, dengan adanya pemanasan, NH4OH akan terurai menjadi larutan amoniak (NH3 + H2O). Larutan amoniak inilah yang kita tampung dengan asam borat, banyaknya asam borat yang kita gunakan adalah sesuai dengan jumlah larutan amoniak yang kita dapatkan. Untuk mengetahui jumlah larutan amoniak yang diperoleh, larutan dalam penampung kita titrasi dengan HCl, banyaknya HCl yang kita gunakan sesuai dengan amoniak yang kita dapatkan, banyaknya amoniak tersebut mencirikan banyaknya NH4+ yang menggantikan kation yang terjerap.
TUJUAN : Mengetahui besarnya nilai KTK tanah

ALAT      : erlemeyer ukuran 125 cc dan 150 cc, corong gelas, kertas filter, labu destilasi, 
                   gelas piala 100 cc 2 buah, destilator, buret, statif, pipet 

BAHAN  : tanah kering udara θ 0,5 mm, Amonium Acetat 1 N; alkohol 95%; NaCl 10%,
                   NaOH 45 %; HCl 0,1 N; H3BO3 2%, indikator campuran, butir Zn
CARA KERJA :

1. Timbang tanah kering udara θ 0,5 mm 10 gram

2. Masukkan ke dalam erlemeyer dan tambahkan 20 cc Amonium Acetat 1 N

3. Gojog selama 2 jam, menggunakan alat penggojog

4. Saring larutan dan filtratnya ditampung dalam erlemeyer
5. Tanah dalam corong dicuci dengan Amonium Acetat 1N sebanyak 8 kali, @  10 cc

6. Filtrat dibuang dan tanah dicuci kembali dengan alkohol 5 kali, @ 10 cc

7. Kemudian dicuci dengan NaCl 10% 8 kali @ 10 cc

8. Tanah dipindahkan ke dalam labu distilasi, tambahkan 5 cc NaOH 45% dan butir Zn, kemudian encerkan sampai 150 cc dengan aquadest

9. Lakukan destilasi dengan penampung 10 cc asam Borat 2%, indikator campuran 2 tetes, hingga didapat minimum 30 cc destilat

10. diukur volume distilat , ambil 10 ml masukkan erlemeyer kemudian dititrasi dengan 0,1 N HCl sampai warna hampir hilang,  diulang 2 kali, hasil dirata-rata dan dikonversi ke volume total distilat.
PERHITUNGAN :
	                        cc HCl x N HCl

KTK =  ----------------------- x 100 me/ 100 gram tanah

                     Berat tanah(g)


                    Pengharkatan KPK untuk tanah mineral.

	KPK me / 100 g tanah
	Harkat

	Lebih dari  40
       25 – 40

       12 – 25

7 – 12

Kurang dari   6
	Sangat tinggi
Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah


BLANGKO PENGAMATAN KTK TANAH KUANTITATIF
	Total vol distilat (ml) BAKU
	Vol distilat (ml)

BAKU
	Vol titrasi 
HCl (ml) 
BAKU 
	Total Vol distilat (ml)

BLANGKO
	Vol

 distilat (ml) BLANGKO


	Vol titrasi
 HCl (ml)   
BLANGKO
	KTK
	

	
	1=
	
	
	1=
	
	
	

	
	2=
	
	
	2=
	
	
	

	
	3=
	
	
	3=
	
	
	

	
	RATA2=
Total vol titrasi

 baku =


	
	Rata2=
Total vol titrasi blangko=
	
	

	Kesimpulan :

1.

2.

Paraf dan catatan asisten:




ACARA XI :  KONSISTENSI TANAH
Konsistensi tanah merupakan manifestasi dari gaya-gaya kohesi dan adhesi yang bekerja dalam tanah pada berbagai kadar air tanah. Angka atterberg menunjukkan batas-batas konsistensi yang dinyatakan dengan angka kandungan air, hal ini disebabkan karena tanah akan menunjukkan perilaku yang berbeda-beda terhadap pengolahan dan tekanan, dan keadaan ini tergantung pada kandungan airnya.
Batas cair atau batas plastis atas adalah kandungan air, dimana tanah menjadi bersifat setengah mencair.

Batas gulung atau batas plastis bawah adalah kandungan air, dimana tanah mulai dapat dibentuk menjadi benang-benang atau merupakan peralihan dari konsistensi gembur ke konsistensi plastis.

Batas lekat adalah kandungan air, dimana tanah mulai tidak melekat pada benda asing.

Indeks plastisitas adalah selisih antara batas cair dan batas gulung.

Berbagai jenis tanah memiliki konsistensi tanah yang sangat khas dari yang lemah sampai keras, sehingga dengan mempelajarinya dapat didekati pada kadar lengas berapa tanah tersebut paling mudah diolah.
Batas-batas konsistensi tanah dapat digambarkan sbb:
BATAS-BATAS KONSISTENSI TANAH  DAPAT DIGAMBARKAN SBB:

           Kering  --------------------------------------------------------------------  basah

Keadaan padat           keadaan gembur      keadaan plastis                           keadaan cair

                                   (semi plastis)

                         BBW                           BG                           BL            BC
TUJUAN : 1. menetapkan batas cair (BC) tanah

              2. menetapkan batas lekat (BL) tanah

              3. menetapkan batas gulung (BG) tanah

              4. menetapkan batas berubah warna (BBW) tanah

              5. a. Menghitung jangka olah (JO)

                  b. menghitung indek plastisitas (IP)

                  c. menghitung persediaan air maximum dlm tanah (PAM)
 ALAT  :    Casagrande, Colet, cawan porselin, colet yang mengkilat dan bersih, lempeng   kaca seluas telapak tangan,    papan kayu dengan salah satu permukaannya rata dan halus kira-kira berukuran 10 x 15cm,    aquadest dalam botol pemancar air, botol timbang 10 buah, timbangan analitis, oven, exicator, label
BAHAN   : Contoh tanah kering udara θ 0,5 mm

1. CARA KERJA BATAS CAIR (BC) TANAH
1.1 Siapkan casagrande dengan 2 buah sekrup pengatur, dengan bagian ekor colet tinggi jatuh ke cawan 1 cm.

1.2 Ambil tanah kering udara 0,5 mm kira-kira 100 gram taruh dalam cawan porselin kemudian tambahkan aquadest sedikit demi sedikit, dicampur sehingga diperoleh suatu pasta tanah yang homogen
1.3 Letakkan sebagian pasta tanah di atas cawan alat casagrande dan permukaannya diratakan dengan colet sampai tebal pasta kira-kira 0,5 cm, kemudian dengan colet pasta tanah dibelah sepanjang sumbu diametris cawan, waktu membelah pasta, colet dipegang sedemikian rupa sehingga pada setiap kedudukannya selalu tegak lurus pada permukaan cawan. Didasar alur pembelahan harus terlihat permukaan cawan yang bersih dari tanah selebar ujung colet (2mm)
1.4 Alat casagrande diputar pada pemutaran sedemikian sehingga cawan terketuk-ketuk sebanyak 2 kali tiap detik. Banyak ketukan untuk menutup kembali sebagian alur sepanjang +1cm dihitung, kemudian diulangi langkah ke tiga, cawan diketuk ketuk lagi dan banyaknya ketukan untuk menutup alurnya kembali seperti tadi dihitung. Pekerjaan ini diulangi sampai setiap kali diperoleh banyaknya ketukan yang tetap.
1.5 Setelah diperoleh banyak ketukan yang tetap dibawah angka 25 (antara 20-25) maka ambil sebagian pasta tanah dekat alur yang menutup dan diukur kadar lengasnya (diulang 2 kali) kemudian ulangi lagi untuk memperoleh angka ketukan diatas angka 25 (25-30) (dengan jalan menambah tanah kering pada pasta tanah), sebanyak dua kali, sehingga diperoleh angka kadar lengas dari empat pengamatan
PERHITUNGAN :
1. Dengan grafik, setelah diperoleh empat pengamatan dan diketahui kadar lengasnya maka digambar banyaknya ketukan sebagai absis dan  kadar lengas yang bersangkutan sebagai ordinat.Kalau betul cara kerjanya, grafik akan linier, maka BC= kadar lengas pada  ketukan ke 25, dibaca dari grafik,
2. Dengan rumus tunggal
	                                      N       0,121                                Batas cair   =  KLn ( ------- )

                              25


KLn = kadar lengas pasta tanah pada n ketukan.        N =  jumlah ketukan
2. CARA KERJA BATAS LEKAT TANAH (BL)

2.1 Ambil sisa pasta tanah acara BC, gumpalkan dalam tangan dan tusukkan colet ke dalamnya sedalam 2,5 cm dengan kecepatan 1cm/detik

 2.2 Periksa permukaan colet

a. bersih, tidak ada tanah melekat berarti tanah lebih kering dari BL

b. pasta tanah melekat berarti lebih basah dari BL

c. bila ujung colet setelah ditusukkan melekat pasta tanah sepanjang + 0,8 cm, maka 

    ambil tanah sekitar tempat tusukan + 10 gram dan tentukan kadar lengasnya

2.3  ulangi langkah 1-2 sebanyak 2 kali kemudian rata-ratanya adalah batas lekat (BL)

3.  CARA KERJA BATAS GULUNG = BATAS PLASTISITAS MINIMUM
     ambil pasta tanah  +  15 gram dan dibuat bentuk sosis diletakkan di atas lempeng kaca dan dengan telapak tangan , sosis tanah digolek-golekkan maju mundur sampai berbentuk  seperti tali. Jarak penggolekan ialah dari ujung jari sampai pangkalnya dan kembali, pada waktu menggolek, jari-jari melakukan gerakan menjarang
Keterangan :

· setelah keadaan tali tanah mulai retak/putus pada waktu mencapai tebal 3mm, ambil tali tanah yang retak kemudian tentukan kadar lengasnya dan diulang 2 kali

· kadar lengas dari 2 ulangan dirata-rata, hasilnya adalah batas gulung (BG)

4. CARA KERJA BATAS BERUBAH WARNA (BBW)
4.1 pasta tanah diratakan tipis dan selicin-licinnya di atas permukaan papan kayu,  bentuknya dibuat jorong dan pelan-pelan menipis dari tengah ke tepi, bagian tengah kira-kira tebalnya 3 mm

4.2  diamkan dalam tempat yang teduh dan jauh dari sumber panas. Lengas dalam pasta pelan-pelan akan menguap dan penguapan terlebih dulu pada bagian yang tipis (tepi) dan warnanya lebih muda

4.3 setelah jalur warna muda mencapai +  0,5 cm , maka jalur ini diambil dengan colet bersama-sama dengan sampingnya yang masih basah juga selebar +  0,5 cm dan ukur kadar lengasnya, diulang dua kali rata-ratanya adalah BBW
PERHITUNGAN : * jangka olah tanah (JO) = BL – BG

                      * indek plastisitas (IP)    = BC – BG

                      * persediaan air maksimum (PAM) = BC – BBW
                        PENGHARKATAN BATAS CAIR ( BC )
	Batas Cair  ( % )
	Harkat

	Lebih dari  20
      20  - 30

      31  -  45

      46  -  70

      71  - 100

lebih besar 100  
	Amat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Amat tinggi

Amat Sangat tinggi


         PENGHARKATAN BATAS BERUBAH WARNA ( BBW )

	BBW  ( % )
	Harkat

	        1  -   3
        4  - 10

      11  - 18

      19  - 30

      31  - 45

Lebih besar 45
	Amat rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Tinggi sekali

Amat sangat tinggi


                    PENGHARKATAN JANGKA OLAH TANAH
	Jangka Olah ( % )
	Harkat

	      1  -   3
      4  -   8

      9  - 15

    16  - 25

    26  - 40

Lebih besar 40
	Amat rendah
Rendah

Sedang

Tinggi

Amat  sekali

Amat sangat tinggi


              PENGHARKATAN PERSEDIAAN AIR MAKSIMAL
	PAM ( % )
	Harkat

	     Lebih kecil  20
      21  -   30

      31  -   45

      46  -   60

      61  - 100

Lebih besar 100
	Amat buruk

buruk

Sedang

Tinggi

Tinggi tinggi

Amat sangat tinggi


                        PENGHARKATAN INDEKS PLASTISITAS ( IP )
	Indeks plastisitas
	Harkat

	        0 - 5
        6 - 10

      11 -  17

      18 -  30

      31 - 43

Lebih besar 43
	Amat rendah
Rendah

Sedang

Tinggi

Amat  tinggi

Amat sangat tinggi


BLANGKO PENGAMATAN KONSISTENSI TANAH
	pengamatan
	berat botol timbang (g)
	Berat botol timbang + sampel (g)
	Berat botol timbang + sampel setelah dioven (g)
	Kadar lengas

(%)
	Rata-rata KL

(%)

	Batas cair

Ketukan 20-25

BC 1

BC 2

Ketukan 25-30

BC 3

BC 4
	
	
	
	
	

	Batas lekat

BL 1

BL 2
	
	
	
	
	

	Batas gulung

BG 1

BG 2
	
	
	
	
	

	Batas b warna
BBW 1

BBW 2
	
	
	
	
	

	Batas cair =

	Jangka olah =

	Indek plastisitas =

	Persediaan air maximum =

	Grafik batas cair


KL


                          

                          .                .            .            .

                                   Jumlah ketukan
	Paraf dan catatan asisten:
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